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Dua Hari, Tangkap
13 Pelanggar di Malioboro

Pengamen dan Penyedia
Jasa Pijat Makin Banyak,
Akan Ditindak Tegas

JOGJA - Meskipun sudah dilarang, kegiatan
mengamen hingga menyediakan jasa pijat
masih cukup masif di kawasan Malioboro.
Selama dua hari ini, Unit Pelaksana Teknis
(UPT) Pengelola Kawasan Cagar Budaya
Kota Jogjamengamankan belasan pelanggar.

Kepala UPT Pengelola Kawasan Cagar
Budaya Kota Jogja Ekwanto mengatakan,
Minggu (22/12) pihaknya mengamankan
sebanyak 10 pelanggar. Kemudian Senin
(23/12) ada tiga pelanggar yang diamankan.
Sehingga total sudah ada 13 pelanggar yang
diamankan selama dua hari terakhir.

Pelanggar yang ditangkap merupakan
penyedia jasa pijat. Banyak di @ntaranya
melakukan pelanggaran berupa mengua-
sai kursi di sepanjang pedestrian yang se-
harusnya bisa digunakan untuk wisatawan.

Namun dari operasi yang dilakukan pada
Senin (23/12), pihaknya juga mengaman-
kan penyedia jasa pijat yang beroperasi di

kawasan Jogja Library Center yang masih
satu kawasan dengan Malioboro. Saat di-
tangkap, pelaku beralasan tidak mengeta-
hui peraturan di kawasan Malioboro yang
tidak diperbolehkan untuk aktivitas eko-
nomi.” Dan tetap ditangkap petugas kami,”
ujar Ekwanto, kemarin (24/12).

Ekwanto menegaskan, kegiatan ekonomi
apapun tidak boleh dilakukan di Malioboro.
Baik itu mengamen, berdagang, mengemis,
maupun menjajakan jasa pijat. Pihaknya
suddh melakukan berbagai upaya agar
kawasan Malioboro bisa bebas dari kegia-
tan yang meresahkan wisatawan,

Kepala Bidang Penegakan Peraturan Pe-
rundang-undangan Satpol PP Kota Jogja
Dodi Kurnianto menegaskan, aktivitas peng-
emis maupun pengamen melanggar Perda
DIJ No. 1 Tahun 2014 tentang Penanganan
Gelandangan dan Pengemis. Kemudian
untuk aktivitas ekonomi di kawasan Malio-
boro melanggar Perda Kota Jogja No 26/
2002 tentang Penataan Pedagang Kaki Lima.

Anggota Forpi Kota Jogja Baharuddin
Kamba menilai, keberadaan pengamen
dan tukang pijat dapat merusak citra Jogja
sebagai kota wisata. (inu/din/zl)
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